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There are several species of mulberry that grow and cultivated in Indonesia, and Morus alba var. 
kanva is one of it. The leaves of mulberry are used as silkworm feeds, while the bark and stem as 
waste are not utilized. This study aims to analyze the potency of bark and stem of mulberry as an 
antibacterial Enterococcus faecalis (E. faecalis) which is a cause of the infection of teeth root 
canal. The bark and stem of mulberry were measured it water contents then macerated with 
ethanol and the percentage of yield extracts were determined. Furthermore, anti-bacterial 
activites were conducted with 5 level concentrations of bark and stem extract (25; 50; 75 and 100 
mg / mL), ethanol and Tetracycline 250 mg as negative and positive control. The results showed 
that the bark had a moisture content of 10.7% with a yield value of 25.5%, while the stem had a 
moisture content of 9.4% and a yield value of 9.8%. the optimum concentration is at the level of 
75 mg / mL because at this concentration it has been able to inhibit the inhibitory zone value 
which is no different from 100 mg / mL. 
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PENDAHULUAN 
Murbei adalah tanaman yang 
termasuk ke dalam famili Moraceae 
dengan genus Morus sp (Ferlinahayati et 
al. 2012) dan berdasarkan Permenhut 
No.P.35/MenhutII/2007 masuk dalam 
katagori hasil hutan bukan kayu 
(HHBK). Beberapa jenis murbei tumbuh 
di Indonesia, diantaranya adalah M. 
cathayana, M. alba (var. kanva dan 
lembang), M. multicaulis, M. nigra, M. 
australis dan M. macroura. Keenam 
jenis murbei tersebut sudah 
dikembangkan dan dibudidayakan 
seiring dengan usaha pemeliharaan ulat 
sutera (Arisandi et al. 2006). 
Pembudidayaan murbei dilakukan untuk 
dimanfaatkan daunnya sebagai pakan 
dari ulat sutera jenis Bombyx mori L 
(Rahma et al. 2017), sedangkan kulit 
kayu maupun batangnya hanya menjadi 
limbah yang tak termanfaatkan secara 
maksimal. 
Selain sebagai pakan ulat sutera, 
beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
murbei termasuk sebagai tanaman yang 
memiliki fungsi dalam dunia permedisan 
yaitu sebagai tanaman yang berpotensi 
sebagai obat (Isnan dan Muin 2015). 
Sunanto (2009) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa kandungan 
metabolit sekunder pada murbei seperti 
alkaloida, flavonoida, dan polifenol 
merupakan golongan senyawa yang 
memiliki sifat sebagai antioksidan. 
Selain itu, Aulifa et al. (2015) 
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menyebutkan bahwa murbei dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang 
menjadi penyebab penyakit infeksi. 
Infeksi pada manusia menyebabkan 
terganggunya beberapa fungsi tubuh 
seperti sistem otak, pencernaan, dan 
beberapa sistem dari organ penting 
lainnya dalam tubuh (Santoso et al. 
2012). Penyakit infeksi yang sering 
terjadi disekitar masyarakat adalah 
infeksi pada saluran akar gigi (Zehnder 
dan Belibasakis, 2015), dimana sekitar 
80-90%-nya disebabkan oleh bakteri 
Enterococcus faecalis (Pasril dan 
Yuliasanti 2014). Usaha penyembuhan 
penyakit oleh masyarakat yang 
disebabkan bakteri selama ini adalah 
menggunakan antibiotik (Nurmala et al. 
2015). Penggunaan antibiotik secara 
terus menerus dengan pemakaian yang 
tidak tepat akan mengakibatkan bakteri 
menjadi resisten atau kebal terhadap 
antibiotik (Utami, 2011). Salah satu 
usaha untuk mencegah sifat resistensi 
bakteri pada antibiotik yaitu dengan 
memanfaatkan tanaman yang memiliki 
khasiat obat (Slipranata et al. 2016).  
Beberapa penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa tumbuhan murbei 
sudah dimanfaatkan masyarakat untuk 
tanaman obat, meski demikian sejauh ini 
pemanfaatan terhadap murbei masih 
berpusat pada bagian daun yang menjadi 
pakan tunggal dari ulat sutera dan 
buahnya yang menjadi bahan pangan 
berupa selai. Hal tersebut yang 
menjadikan perlunya penelitian lebih 
lanjut mengenai potensi limbah kulit 
kayu dan batang murbei dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri E. 
faecalis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kadar ekstrak kulit kayu 
dan batang murbei serta potensinya 
sebagai antibakteri alami khususnya 
terhadap E. faecalis. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
dibeberapa tempat yaitu Wood 
Workshop, Laboratorium Teknologi 
Kayu Fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura serta Laboratorium 
Mikrobiologi Unit Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat. 
Alat yang digunakan antara lain hammer 
mill, mesh screen, shaker, autoclave, 
mikroskop digital, mikropipet, dan 
incubator. Beberapa bahan yang 
digunakan antara lain batang murbei 
yang peroleh dari bekas pakan ulat sutera 
di pemeliharaan ulat sutera Dramaga 
Bogor, bakteri E. faecalis ATCC 29212, 
etanol 96%, Larutan Mc. Farland 1, 
aquadest, media Mueller Hinton Agar 
(MHA) dan antibiotik Tetracycline 250 
mg. 
Prosedur Penelitian 
Persiapan sampel  
Batang murbei yang diambil adalah 
batang utama yang berdimeter ±3-5 cm. 
Batang murbei dibersihkan dengan 
menggunakan kuas. Setelah itu dikuliti 
dan dipisahkan antara kulit dan batang. 
Kulit dan batang murbei tersebut 
kemudian dijemur (Gambar 1), setelah 
kering dipotong kecil dan di hammer 
mill hingga terbentuk serbuk dan 
disaring dengan menggunakan saringan 
mesh lolos 40 dan tertahan di mesh 60 
(Prihatiningtyas et al. 2018). 
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 Gambar 1.  Sampel batang M. alba var. kanva. (A). Limbah batang murbei 
segar; (B). Proses pengeringan sampel (Stem of M. alba var. kanva 
(A) Green waste of Murberry waste; (B) Sample drying process)  
 
Perhitungan kadar air (KA%) 
Serbuk kulit dan batang di ambil 
sebanyak +2g dan diletakkan pada 
alumunium foil yang sudah diketahui 
beratnya, kemudian di hitung kadar airnya 
dengan cara dilakukan pengovenan selama 
24 jam pada suhu 103+2oC (Priandi et al. 
2019). Setelah di oven kemudian 
ditimbang. Pengovenan dilakukan secara 
berulang hingga didapat berak konstan. 




 X 100% 
Keterangan : 
KA  = Kadar Air (%) 
BA  = Bobot Serbuk Awal (gram) 
BKT = Bobot Serbuk Kering Tanur (gram) 
 
Perhitungan kadar ekstrak. 
Masing-masing serbuk (serbuk batang 
dan serbuk kulit) ditimbang 1g lalu di 
simpan didalam erlenmeyer dan 
ditambahkan pelarut etanol dengan 
perbandingan 1:20 untuk proses maserasi 
selama 24 jam di suhu kamar. 
Penghomogenan menggunakan shaker 
dilakukan agar serbuk dan pelarut dapat 
terlarut dengan baik. Setelah itu 
penyaringan dilakukan dengan 
menggunakan kertas saring. Residu yang 
tersaring di kertas saring dimasukkan 
kembali ke dalam erlenmeyer kemudian 
dimaserasi kembali seperti proses awal 
sampai didapat filtrat yang jernih Hasil dari 
penyaringan tersebut (filtrat) disimpan di 
cawan porselen yang sebelumnya sudah 
ditimbang dan dicatat beratnya kemudian 
dipanaskan diatas waterbath dengan suhu 
60oC selama 24 jam agar sisa pelarut 
teruapkan. Rumus perhitungan kadar 
ekstrak (Rahmah, 2014): 
% Kadar Ekstrak : 
Berat ekstrak (g)
(1-kadar air serbuk) berat serbuk (g)
 x 100% 
 
Penyiapan ekstrak kulit dan batang 
(M.alba var. kanva). 
Sebanyak 200g masing masing serbuk 
batang dan kulit kayu murbei dimasukkan 
kedalam botol regen. Kemudian serbuk 
dilarutkan dengan 800 ml etanol 
(perbandingan 1:4) untuk serbuk kulit dan 
1000 ml untuk serbuk batang 
(perbandingan 1:5), dimana perbandingan 
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tersebut dilihat berdasarkan terendamnya 
serbuk sampel oleh pelarut. Selanjutnya 
kedua larutan dihomogenkan hingga 
serbuk terlarutkan oleh pelarut yang 
digunakan. Setelah itu disaring dengan 
kertas saring meteran dan filtratnya 
dimasukan kedalam erlenmeyer 1000 ml. 
Residu yang didapat diperlakukan sama 
seperti tahap awal, dimana proses ini 
dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan 
hingga filtratnya agak jernih. Ekstrak pekat 
atau mengkristal didapatkan dengan cara 
memasukan filtrat yang sudah agak jernih 
ke dalam gelas piala dan di oven dengan 
suhu 40oC (Luliana et al. 2016). 
Pembuatan media biakan bakteri (Mueller 
Hinton Agar). 
Serbuk MHA ditimbang sebanyak 
38g, larutkan dengan aquadest sebanyak 
1000 ml dan panaskan menggunakan 
penangas air hingga homogen. Cawan petri 
disiapkan dan serbuk MHA yang sudah 
diseduh menggunakan aquadest tersebut di 
sterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 
121oC (tekanan 1 atm; ±15 menit). 
Selanjutnya larutan MHA yang homogen 
dan steril dituangkan ke dalam cawan petri 
(Mardiah 2017). 
 
Pembuatan Larutan Mc. Farland 1 
Larutan Mc. Farland 1 terdiri atas 
campuran BaCl2 1,175 % dan H2SO4 1 % 
sebanyak 9,9 mL (Kawengian et al. 2017). 
Larutan BaCl2 dan H2SO4 dihomogenkan 
hingga terbentuk larutan keruh (Mc. 
Farland 1) dengan konsentrasi bakteri 




Media MHA yang telah steril, 
sebanyak 6 mL dimasukan ke dalam 
masing-masing cawan petri, kemudian 
didiamkan selama 3 menit hingga padat. 
Isolat bakteri diambil menggunakan jarum 
ose steril kemudian dimasukkan kedalam 
tabung reaksi dan dihomogenkan dengan 
larutan buffer. Suspensi bakteri disetarakan 
dengan standar kekeruhan Mc. Farland 1. 
Suspensi bakteri yang sudah disetarakan 
kekeruhannya kemudian dioleskan 
mengunakan botton swab steril pada media 
MHA yang sudah padat (Sulistyani et al. 
2014).  
Uji Daya Hambat Pertumbuhan Mikrob. 
Uji daya hambat bakteri dilakukan 
dengan cara difusi, menggunakan kertas 
cakram berdiameter 6 mm yang telah 
ditetesi 20µl ekstrak etanol kulit, batang 
dan kontrol. Konsentrasi ekstrak yang 
digunakan adalah 50, 25, 50, 75 dan 100 
mg/ml, serta kontrol negatif yaitu etanol 
96% dan kontrol positif menggunakan 
antibiotik (Tetracycline 250 mg).   
Kertas cakram yang sudah ditetesi 
ekstrak diletakkan pada media MHA yang 
sudah tersuspensi oleh bakteri dan 
diinkubasi didalam inkubator pada suhu 
35oC selama 24 jam (Sasmita dan Ling 
2017). Daya hambat diukur dengan cara 
menghitung daerah bening (zona bening) 
dengan menggunakan penggaris kemudian 
mengurangkan hasil dari diameter daerah 
bening dengan diameter kertas cakram. 
Nilai zona hambat diklasifikasikan 
berdasarkan tabel respons hambatan 
pertumbuhan bakteri (Tabel 1). 
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Tabel 1. Klasifikasi respons hambatan pertumbuhan bakteri sebagai berikut (Anita et al. 
2014): 
Diameter Penghambatan (mm) Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan 
> 20   Sangat Kuat 
11- 19  Kuat 
5- 10  Sedang 
< 5  Lemah 
  
Diameter zona hambat yang didapat 
kemudian dilakukan analisis statistik 
menggunakan faktorial RAL (rancangan 
acak lengkap). SPSS 24 digunakan untuk 
membantu dalam proses analisis data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air (KA%) dan Kadar Ekstrak 
Proses ektraksi kulit dan batang 
murbei (M. alba var. kanva) menggunakan 
pelarut etanol menghasilkan kadar ekstrak 
kulit kayu lebih tinggi dari pada batang. 
Besarnya kadar air (KA) serbuk dan kadar 
esktrak secara jelas terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 Gambar 1. Kadar air (KA) serbuk dan kadar ekstrak kulit dan batang murbei (Bark 
and Stem of Murberry Powder Moisture Contents and Yield Extracts) 
Menurut klasifikasi komponen 
kimia kayu, ekstrak etanol dari kulit dan 
batang murbei memiliki kadar zat 
ekstraktif tinggi karena rendemen 
ekstraknya lebih dari 4% (Departemen 
Pertanian 1976). Persentase rendemen 
ekstrak etanol kulit murbei pada 
penelitian ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ekstrak etanol dari 
beberapa kulit tanaman lain  seperti  
Parkia intermedia, P. speciosa, P. 
timoriana, Dracontomelo dao, 
Mangifera pajang, M. foetida,  
Pentaspadon motleyi, Baccaurea 
costulata, B. angulata, Durio kutejensis 
dan D. dulcis yang mempunyai ekstrak 
rendemen 2,05-21,48% (Yusro et al. 
2016), dan dikatakan lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan ekstrak 
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trangguli) yang memiliki persen 
rendemen senilai 33,6% (Najihudin et al. 
2017). Sedangkan pada batang murbei 
memiliki konsentrasi lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan beberapa ekstrak 
etanol batang dari beberapa tumbuhan 
lain seperti pelanjau, bakau yang 
memiliki persen rendemen 4,34-7,14 
(Yusro 2010) dan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ekstrak daun dari 
tanaman Callicarpa longifolia, 
Myrmeconauclea strigosa, 
Eusideroxylon zwageri, Scoparia dulcis, 
Lagerstroemia speciosa yang memiliki 
persen rendemen 4,33-8,99% (Mariani et 
al. 2016), tetapi lebih rendah jika 
dibandingkan dengan ekstrak etanol dari 
batang pohon Acacia mangium yaitu 14-
18% (Lakmandaru 2018). 
Kadar ekstrak pada kulit batang 
memiliki persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan batang. Hal 
tersebut diakibatkan oleh stuktur kimia 
pada bagian kulit jauh lebih kompleks 
dibandingkan dengan bagian kayu 
(Sjostrom 1998). Menurut Dia et al. 
(2015) kulit batang lebih potensial untuk 
menjadi antioksidan dibandingkan organ 
tumbuhan lainnya. Metabolit sekunder 
pada setiap tumbuhan memiliki cara 
yang berbeda dalam berperan sebagai 
agen antibakteri (Sudrajat et al. 2012).  
Perbedaan nilai kadar ekstrak kulit dan 
batang dengan beberapa tumbuhan lain 
diduga karena setiap tanaman memiliki 
nilai kadar yang berbeda tergantung pada 
karakteristik tanaman tersebut dan 
diduga dipengaruhi oleh jenis pelarut 
yang digunakan dalam proses 
pengekstrakkan. 
Pada proses ekstraksi kali ini pelarut 
yang dipilih adalah menggunakan 
pelarut etanol 96%. Pelarut etanol 
merupakan bahan kimia yang sering 
digunakan karena merupakan senyawa 
organik yang tidak berwarna, memiliki 
titik didih yang tinggi selain itu juga 
mudah menguap (Arista 2013).  Proses 
pelarut dalam mengekstrak senyawa 
metabolit sekunder terjadi karena pelarut 
meresap ke dalam dinding sel kemudian 
mengikat zat aktif (metabolit sekunder) 
yang ada didalamnya, dengan 
bercampurnya pelarut dan zat aktif 
tersebut menyebabkan terjadinya 
perbedaan konsentrasi antara pelarut 
yang ada di luar dan didalam dinding sel 
sehingga pelarut dan zat aktif yang 
tercampur dalam dinding sel tertekan 
dan keluar dari dalam dinding sel. 
Senyawa yang dapat terekstrak oleh 
pelarut etanol diantaranya terpenoid, 
alkaloid, flavonol, polifenol, tanin, 
poliasetilen, dan sterol (Heni et al. 
2015).  
Uji Aktivitas Antibakteri Pada E. 
faecalis. 
Pengujian pada bakteri E. faecalis 
menggunakan konsentrasi ekstrak kulit 
dan batang murbei sebesar 25; 50; 75 dan 
100 mg/mL. Kedua ekstrak dengan 
konsentrasi tersebut memberikan respon 
positif terhadap pertumbuhan bakteri 
dengan terbentuknya zona hambat 
disekitar cakram. 
Kedua jenis ekstrak dan konsentrasi 
yang digunakan sebagai perlakuan 
memberikan pengaruh yang sangat nyata 
pada diameter zona hambat yang 
dihasilkan. Terjadi interaksi antara jenis 
ekstrak dan level konsentrasi yang 
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digunakan dalam penghambatan bakteri 
E. faecalis. Ekstrak kulit dan batang 
murbei dipengaruhi oleh level 
konsentrasi yang digunakan dalam 
pengujian bakteri, sehingga nilai zona 
hambat yang dihasilkan memiliki nilai 
yang bervariasi. Rerata diameter zona 
hambat dan hasil uji beda nyata jujur 





Keterangan :  
a,b= jika huruf yang digunakan sebagai tanda berbeda, menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata atau 
signifikan dengan taraf kepercayaan 99%. (If the letters used as a sign is different, shows a very 
different or significantly different effects at 99% confidence level).  
 
Berdasarkan grafik diatas terlihat 
bahwa kontrol positif dan beberapa level 
konsentrasi dari kulit dan batang memiliki 
zona hambat yang berbeda, sedangkan 
kontrol negatif tidak menunjukkan adanya 
zona hambat. Zona hambat yang dihasilkan 
dari ekstrak kulit dan batang murbei pada 
konsentrasi 25 dan 50 mg/mL berbeda 
sangat nyata. Konsentrasi 50 dan 75 
mg/mL pada ekstrak batang memiliki zona 
hambat yang berbeda nyata, tetapi tidak 
berbeda nyata untuk zona hambat dari 
ekstrak kulit batang. Zona hambat pada 
kedua ekstrak dengan konsentrasi 75 dan 
100 mg/mL memiliki zona hambat yang 
tidak berbeda nyata. Secara keseluruhan 
zona hambat yang dihasilkan dari 
konsentrasi yang digunakan berbeda nyata 
jika dibandingkan dengan kontrol positif 
(+) dan negatif (-), kecuali ekstrak batang 
pada konsentrasi 25 mg/mL tidak berbeda 
dengan kontrol negatif (-). Diameter zona 
hambat yang dihasilkan sesuai dengan level 
konsentrasi, dimana semakin meningkat 
level konsentrasi maka diameter hambat 






















































Gambar 2. Rerata±SD daya hambat ektrak etanol kulit dan batang murbei terhadap 
pertumbuhan E. faecalis (The Average of inhibition zone of bark and stem 
ethanol extracts against the growth of E. faecalis) 
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 Gambar 3.   Diameter zona bening pada media yang tersuspensi bakteri E. faecalis (A) 
Kontrol Negatif dan Positif (B) Konsentrasi Ekstrak Batang murbei dan (C) 
Konsentrasi ekstrak kulit batang murbei (25 ; 50 ; 75 dan 100 mg/mL). 
(Diameter of clear zone on media bacterial suspensions of E. faecalis (A) 
Negative and positive controls and (B) Concentrations of murberry stem 
extract (C) Concentrations of murberry bark extract 
 
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
kontrol negatif (etanol) tidak dihasilkan 
zona bening pada pertumbuhan bakteri E. 
faecalis, hal ini menunjukkan bahwa 
pelarut tidak berpengaruh pada ekstrak 
yang digunakan sehingga daya hambat 
yang didapat dari setiap konsentrasi ekstrak 
merupakan murni disebabkan oleh 
kandungan senyawa metabolit pada ekstrak 
tersebut (Nugraha et al. 2017). Kontrol 
positif (tetracycline) memiliki zona hambat 
lebih tinggi dibandingkan dengan zona 
hambat yang dihasilkan dari ekstrak. 
Tertracycline merupakan antibiotik yang 
mampu bekerja pada dua bakteri utama 
yaitu bakteri gram negatif dan gram positif 
(Jawetz et al. 2013). Saat tetracycline 
menyerap melalui membran sitoplasma 
pada bakteri, tertracycline berubah menjadi 
bentuk ionik karena tetracycline tidak bisa 
terserap melalui membran yang menjadi 
penyebab akumulasi tertracycline dalam 
sel, ionik tersebut menjadikan 
terhambatnya proses penguraian protein 
pada bakteri sehingga menyebabkan 
kematian pada sel bakteri (Pratiwi 2008). 
Pada pengujian daya hambat 
antibakteri, diameter zona hambat tertinggi 
yang didapat dari kedua konsentrasi ekstrak 
adalah pada konsentrasi 100 mg/mL yaitu 
4,17 dan 4,67, sedangkan konsentrasi yang 
terendah pada konsentrasi ekstrak  25 
mg/mL yaitu 0 dan 2,17 mm. Ekstrak kulit 
dan batang murbei memiliki diameter zona 
hambatan yang rendah dibandingkan 
dengan ekstrak serai yang memiliki zona 
hambat 6,1 mm pada konsentrasi 25% 
(Soraya et al. 2016), daun srikaya yang 
memiliki zona hambat 7,95 mm pada 
konsentrasi 25% (Jangnga et al. 2018) dan 
bawang putih yang menghasilkan diameter 
hambatan 11 mm pada konsentrasi 25% 
(Soraya et al. 2018). 
Hasil klasifikasi respon hambatan 
pada ekstrak kulit batang dengan level 
konsentrasi 100; 75; 50 dan 25 mg/mL 
termasuk kedalam kategori lemah. Pada 
ekstrak batang konsentrasi 25 mg/mL 
belum menghambat, dan mulai 
menghambat pada konsentrasi 50, 75 dan 
100 mg/mL dan termasuk dalam kategori 
lemah.  
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Nilai zona hambat yang dihasilkan 
untuk ekstrak kulit lebih besar 
dibandingkan dengan ekstrak batang. 
Perbedaan persentase zona hambat yang 
dihasilkan oleh kulit dan batang diduga 
karena kandungan zat ekstraktif didalam 
kulit kayu memiliki persentasi yang lebih 
besar dari pada batang. Zat ekstraktif 
mempunyai berbagai fungsi diantaranya 
sebagai perlindungan dari mikroorganisme 
yang dapat merusak kayu (Sjostrom, 1998). 
Senyawa metabolit sekunder yang berada 
pada masing-masing jenis ekstrak 
merupakan pengaruh utama pada proses 
penghambatan pertumbuhan bakteri E. 
faecalis. Metabolit sekunder memiliki cara 
yang berbeda dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. Berdasarkan 
penelitian Chan et al. (2016) disebutkan 
bahwa kandungan senyawa kimia dalam 
kulit dan batang murbei terdiri atas 
senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, 
steroid, tanin dan polifenol. 
Kemampuan alkaloid yang 
merupakan garam organik pada tumbuhan 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
adalah dengan mengganggu lapisan 
peptidoglikan sehingga pembentukan 
dinding sel tumbuh tidak utuh dan menjadi 
penyebab kematian pada bagian sel bakteri 
(Munfaati et al. 2015). Flavonoid terbentuk 
atas asam amino dan lipid yang mampu 
berkolaborasi dalam gugus alkohol yang 
ada pada flavonoid yang merusak dinding 
sel dan senyawa masuk kedalam inti sel 
(Jawetz et al. 1986). Tanin menyebabkan 
dinding sel menjadi berkerut dan 
mengganggu pada permeabilitas sel 
sehingga membuat pertumbuhan bakteri 
terganggu (Ajizah 2014). Polifenol 
menghambat melalui dinding sel dan 
membran sel, komponen bioaktif dari 
polifenol menyebabkan lisis sel dan 
penguraian protein menyebabkan 
terganggunya pembentukan protein pada 
sitoplasma (Surjowardodjo et al. 2015). 
Senyawa triterpenoid akan mempengaruhi 
porin (protein trans membran) pada 
membran bagian luar dari dinding sel 
membentuk polimer yang saling mengikat 
kuat satu sama lain yang kemudian 
merusaknya bagian porin (Pratiwi 2008). 
Kerusakan pada bagian porin 
mengakibatkan permeabilits bakteri 
tersebut terganggu sehingga pertumbuhan 
bakteri terganggu atau bahkan mati, hal ini 
karena porin merupakan tempat terjadinya 
pertukaran dan buka tutup substasi yang 
menunjang pada pertumbuhan bakteri. 
Kemampuan ekstrak kulit dan batang 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
E. faecalis tergolong rendah. Hal ini diduga 
dipengaruhi oleh dinding sel bakteri E. 
faecalis terdiri dari 40% peptidoglokan, 
dimana bakteri ini pada awalnya 
diklasifikasi sebagai Streptococcus Group 
D, karena mereka memiliki antigen dinding 
sel Grup D juga mampu berkembang dalam 
kisaran pH tinggi (Putri et al. 2018). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kadar ekstrak yang didapat dari 
ekstrak etanol batang adalah 9,8% dan pada 
kulit batang 25,5%. Kedua jenis ekstrak 
yaitu ekstrak kulit dan batang murbei 
memiliki aktivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri E. faecalis. 
Konsentrasi tertinggi pada ekstrak kulit dan 
batang dalam menghambat pertumbuhan 
E. faecalis yaitu 100 mg/mL dengan zona 
hambat 4,17 mm dan 4,67 mm, dan 
termasuk dalam klasifikasi hambatan yang 
lemah, sedangkan konsentrasi optimum 
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adalah 75 mg/mL karena di konsentrasi 
tersebut sudah mampu menghambat 
dengan nilai zona hambat yang tidak 
berbeda dengan 100 mg/mL. Dengan 
diketahuinya konsentrasi yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri E. 
faecalis diharapkan adanya penelitian 
lanjutan mengenai kadar hambat minimum 
(KHM) menggunakan ekstrak kulit dan 
batang murbei (M. alba var kanva). 
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